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Di era modern ini semakin banyak makanan cepat saji yang terkadang
mempunyai kandungan zat kimia dan semakin banyaknya kendaraan bermotor
yang tidak terkendali peredarannya menyebabkan polusi udara sehingga dapat
mempengaruhi kesehatan organ hati manusia. Untuk membantu dalam
menganalisis ada atau tidaknya gangguan hati pada manusia digunakan algoritma
QUEST (Quick, Unbiased, and Efficient Statistical Tree) untuk
mengklasifikasikan ciri-ciri pasien liver berdasarkan uji fungsi hati yang
dilakukan di laboratorium klinik. QUEST membentuk aturan untuk memprediksi
kelas dari sebuah objek dari nilai-nilai variabel prediktor. Pohon dibentuk melalui
penyekatan (mempartisi) data secara berulang, di mana kelas dan  nilai-nilai
variabel prediktor setiap amatan pada data contoh sudah diketahui. Masing-
masing sekatan (split) data dinyatakan sebagai simpul (node) dalam  pohon yang
terbentuk. QUEST merupakan salah satu metode pohon klasifikasi biner. Hasil
dari pohon klasifikasi yang terbentuk, variabel penting dalam mengklasifikasikan
seseorang terkena penyakit liver atau tidak, yaitu variabel Direct Bilirubin,
Fosfatase Alkali, Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT), dan Umur
pasien. Akurasi dari algoritma QUEST mengklasifikasi data pasien liver dalam
skripsi ini sebesar 73,4 %.
Kata kunci : pohon klasifikasi biner, algoritma QUEST, data pasien liver.
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ABSTRACT
In this modern era of fast food commonly found that sometimes have
chemical substances and the increasing number of motor vehicles that cause the
uncontrolled circulation of air pollution that can affect the health of the human
liver. To assist in analyzing the presence of liver disorders in humans can be used
QUEST (Quick, Unbiased, and Efficient Statistical Tree) algorithm to classify the
characteristics of the patient's liver by liver function tests performed in clinical
laboratories. QUEST construct rules to predict the class of an object from the
values of predictor variables. The tree is constructed by partitioning the data by
recuresively, where class and the values of the predictor variables of each
observation in the data sample is known. Each partition is represented by a node
in the tree. QUEST is one of the binary classification tree method. The results of
the classification tree is formed, an important variable in classifying a person
affected by liver disease or not, that is the variable Direct Bilirubin, Alkaline
Phosphatase, Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT), and age of the
patient. Accuracy of the QUEST algorithm classifying liver patient data by
73,4 %.
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Hati merupakan salah satu organ terbesar dalam tubuh manusia yang
mempunyai banyak fungsi bagi tubuh. Organ ini mempunyai fungsi yang
kompleks, sehingga mudah terpengaruh gangguan penyakit. Oleh karena memiliki
fungsi yang kompleks, tidak mudah dalam mendiagnosis penyakit liver (gangguan
fungsi hati).
Dalam mendiagnosis ada atau tidak penyakit liver dapat digunakan acuan
dari hasil tes fungsi hati yang dilaksanakan di laboratorium. Tes tersebut antara
lain yaitu transaminase serum, fosfatase alkali, total bilirubin, bilirubin
terkonjugasi, total protein, albumin, serta rasio albumin dan globulin. Dari hasil
tes tersebut dapat dilihat hasil tes yang signifikan sebagai ciri adanya gangguan
fungsi hati dengan menggunakan algoritma pohon klasifikasi karena dapat
memperoleh informasi mengenai data klasifikasi pasien penyakit liver.
Menurut Rokach dan Maimon (2008) dan Maroco et al (2011), algoritma
pohon klasifikasi merupakan pendekatan nonparametrik. Metode tersebut adalah
salah satu metode klasifikasi yang tidak bergantung pada asumsi tertentu dan
mampu mengeksplorasi struktur data yang kompleks dengan variabel yang
banyak. Struktur data dapat dilihat secara visual dan algoritma pohon klasifikasi
juga memberikan kemudahan dalam menginterpretasikan hasil.
Menurut Kim dan Loh (2001), algoritma pohon klasifikasi dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama yaitu pohon klasifikasi yang menghasilkan dua
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simpul (biner) setiap penyekatan (split). Pohon klasifikasi biner terdiri dari dua,
yaitu Classification and Regression Tree (CART) dan Quick, Unbiased, and
Efficient Statistical Tree (QUEST). Kelompok kedua disebut pohon klasifikasi
non-biner atau multiway splits, karena setiap penyekatan menghasilkan lebih dari
dua simpul. Pohon klasifikasi non biner yaitu Fast and Automatic Classification
Tree (FACT), C4.5, Chi-Squared Automatic Interaction Detection (CHAID),
FIRM, dan CRUISE.
Algoritma QUEST merupakan algoritma pohon klasifikasi yang
menghasilkan variabel tak bias dan memiliki dua simpul setiap penyekatan.
QUEST dapat diterapkan pada data dengan variabel respon dua kategori berupa
data nominal dan variabel prediktor dengan varibel berbentuk kategorik maupun
kontinu. Pembentukan pohon klasifikasi dengan QUEST melalui dua langkah,
yakni pemilihan variabel penyekat dan menentukan titik sekat. Pemilihan variabel
penyekat digunakan uji ANOVA F, Levene F, dan chi-kuadrat Pearson dan dipilih
variabel yang signifikan dengan p-value terkecil. Pemilihan variabel penyekat
digunakan untuk menentukan titik sekat, yakni suatu nilai yang dapat mempartisi
atau membagi data ke dalam dua simpul yang berbeda.
Penelitian dengan menggunakan algoritma pohon klasifikasi biner pernah
dibahas oleh Krisan Aprian Widagdo pada tahun 2010 tentang penerapan pohon
klasifikasi biner menggunakan algoritma CART pada kasus penyakit diabetes
suku Pima Indian. Pada penelitian ini penulis membahas tentang pembentukan
pohon klasifikasi biner dengan algoritma QUEST untuk mengetahui ciri-ciri
pasien penyakit liver melalui hasil tes fungsi hati.
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1.2. Permasalahan
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, permasalahan yang
diangkat dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana penerapan algoritma QUEST dalam pembentukan pohon
klasifikasi biner untuk mengetahui ciri-ciri pasien penyakit liver
dengan menggunakan hasil tes fungsi hati?
2. Bagaimana hasil klasifikasi yang dihasilkan dari pohon klasifikasi
biner menggunakan algoritma QUEST, sehingga dapat diketahui
akurasi pohon klasifikasi dalam mengklasifikasi?
1.3. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, dilakukan pembatasan masalah yaitu dalam
mengklasifikasi untuk menentukan ciri-ciri pasien penyakit liver digunakan
variabel jenis kelamin pasien, umur pasien, total bilirubin,  bilirubin terkonjugasi
(Direct Bilirubin), Fosfatase Alkali, Serum Glutamic Pyruvic Transaminase
(SGPT), Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT), total protein,
albumin, serta rasio albumin globulin.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Membentuk pohon klasifikasi biner untuk mengetahui ciri-ciri pasien
penyakit liver dengan menggunakan hasil tes fungsi hati.
2. Mengetahui tingkat akurasi pohon klasifikasi dalam
mengklasifikasikan data.
